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 أَلََ بِذكِْرِ اللَّهِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ 

"Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allah  
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ABSTRAK 

 

Fadilla. Prosesi Zikir Sebelum Maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu 

Aceh Utara (Studi Living Qur'an) 

 

Zikir sangat urgent dalam segala kehidupan manusia. Perintah untuk 

berzikir didasarkan pada Al-Qur'an, hadis dan ijma' ulama. Allah Swt 

menurunkan Al-Qur'an bukan hanya sebagai bahan bacaan, namun juga 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari. Salah satu bentuk 

mengaplikasikan Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari ialah dengan cara 

menjadikan ayat-ayat Al-Quran sebagai zikir, salah satunya ialah Prosesi 

zikir sebelum maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Dan 

metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan pihak terkait mengenai prosesi zikir sebelum maghrib di 

Dayah Malikussaleh Panton labu Aceh Utara. Adapun hal yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana praktik dan tinjauan 

living qur'an pada prosesi zikir sebelum maghrib di Dayah Malikussaleh 

Panton Labu Aceh Utara. 

Hasil penelitian dalam skripsi ini yaitu menunjukkan bahwa prosesi 

zikir sebelum maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara 

dilaksanakan setiap hari ketika menjelang maghrib, kegiatan ini merupakan 

salah satu amaliyah wajib di Dayah Malikussaleh. Dalam pelaksanaanya 

prosesi zikir di Dayah Malikussaleh ini dilakukan oleh seluruh santri dan 

beberapa orang guru. Adapun yang memimpin bacaan zikir ialah para santri 

senior yang sudah diakui tajwid dan makhraj bacaannya oleh para guru, 

namun sesekali para guru yang memimpin bacaan zikir. Jika ditinjau dari segi 

sosial, maka peraturan yang ditetapkan bagi santri untuk mengikuti 

pembacaan zikir sebelum maghrib ini pada akhirnya menjadikan santri 

terdoktrin untuk melakuakan zikir ini ketika sudah menjelang waktu maghrib. 

 

Kata Kunci: Al-Qur'an, zikir sebelum maghrib, Living Qur'an, Dayah 

Malikussaleh 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan 

bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus 

konsisten dari awal penulisan sebuah karya ilmiah sampai akhir. 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Transliterasi adalah pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang 

lain. Transliterasi Arab-Latin di sini berarti penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta pangkatnya. 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini disesuaikan dengan 

penulisan transliterasi Arab-Latin mengacu kepada Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tahun 1987 Nomor: 158 tahun 1987 danNomor: 0543bJU/1987. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha  H{ Ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal  D De د

 Dzal Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra  R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin  S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Shad  S} Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad D} De (dengan titik di bawah) ض

 Tha T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Zhaa Z} Zet(dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ghain G  Ge غ

 Fa  F  Ef ف

 Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك

 Lam  L El ل

 Min  M Em م



x 
 

 Nun  N En ن

 Waw W  We و

 Ha  H  Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y  Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 Gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ   َ  
Fathah dan ya’ Ai a dan i 

وْ   َ  Fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

شَيْء  : Syai‘an, 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

  َ  
Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 
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 .Haula :حَوْلَ 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

ا / َى ََ  Fathah dan alif  atau 

Fathah dan ya’ 

(rumah tanpa titik) 

a> a dan garis di 

atas 

يْ   َ  
Kasrah dan ya>’ 

berharakat sukun 

i> i dan garis di atas 

وْ   َ  Dammah dan wau 

berharakat sukun 

u> u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 qala :     قَالَ 

وْسَى  musa :   م 

 qila  :     ق يْل

 yafutu :    يفَ وْت  

  

4. Ta’ marbutah 
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Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta’ marbutah yang mati (mendapat harakat sukun), 

transliterasinya (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

رَوْضَة  الْْطَْفَال  :  Raudatul atfal 

يْنَ لةََ الَْمَد  ة  الَْفَاض  :   al-madinah al-fadiilah 

كْمَة  al-hikmah   :               الَْح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

مَ   harrama :  حَرَّ

لَ   taqawwala  : تقَوََّ

 layyinan  :  ليَ  نًا

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah, maka ia ditransliterasi huruf maddah menjadi i. 

Contoh: 

 Ali      (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :   عَل ى  
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 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَب ىُّ 

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

بْر    al-sabru (bukan as-sabru) :  الَصَّ

 al-takatsuru (bukan at-takatsuru) :    الَتَّكَاث ر  

ي    al-bukhari : الَْب خَار 

 al-hasanu :   الَْحَسَن  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostof ( ’ ) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif.  

Contoh : 

ب   ahsiba :  أحَْس 

 ’yasya :  يشََاء
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 

Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrasliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas.  

Misalnya, kata Alquran (dari al-Qur’an), dan alhamdulillah (dari al-

hamd ulillah). Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari rangkaian 

teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh:  

Fi Zhilalil Quran  

Al-Hamdulillah allazi 

 

9. Lafal al-Jalalah (اْلله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

istimewa lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), di 

transliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 syaifullah bukan saif Allah :    سَيْف  الل  

نَ الل    minallah bukan min Allah :       م 

 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafal al-

jalallah, ditransliterasi dengan huruf (t). 

Contoh: 
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 rahmatullah bukan rahmah Allah :رَحْمَة  الل  

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. 
 

Apabila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak di awal kalimat, maka huruf “A” dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(catatan kaki dan daftar pustaka). 

Contoh: 

min Muhammadin Rasulillah,  

faraja‘a ila Dimasyq 

al-Bukhari 

al-Syafi‘i 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka. 

Contoh : 
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Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: 

Ibnu Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan Rusyd, Abu  al-

Walid Muhammad Ibnu). 

Nasir Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasir Hamid 

(bukan Zaid, Nasir Hamid Abu). 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan antara lain sebagai 

berikut: 

Swt.  = subhanahu  wa ta‘ala 

Saw.  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al-salam 

H      = Hijriyah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup 

saja) 

w.   = Wafat Tahun 

QS.../...:4  = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran/3:4 

HR.  = Hadis Riwayat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang abadi dimana semakin maju 

ilmu pengetahuan, semakin tampak validitas kemukjizatannya. Allah 

subhanahu wa Ta’ala menurunkannya kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

Aalaihi Wasallam, demi membebaskan manusia dari berbagai kegelapan 

hidup menuju cahaya Ilahi, dan membimbing mereka ke jalan yang 

lurus.Allah menurunkan Al-Qur’an kepada Rasul kita Muhammad 

Shallallahu Alaihi Wasallam untuk membimbing manusia.Turunnya Al-

Qur’an merupakan yang sekaligus menyatakan kedudukannya bagi penghuni 

langit dan bumi.1 

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisaa’ ayat 174: 

 

نًا  بِي ْ يَ ُّهَا النهاسُ قَدْ جَاۤءكَُمْ بُ رْهَانٌ مِّنْ رهبِّكُمْ وَانَْ زلَْنَاالِيَْكُمْ نُ وْراً مُّ  يٰا

“Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai kepadamu bukti kebenaran 

dari Tuhanmu, (Muhammad dengan mukjizatnya) dan telah Kami turunkan 

kepadamu cahaya yang terang benderang (Al-Qur'an).”(QS. An-

Nisaa’:174)2 

Al-Qur’an dijadikan pedoman oleh umat Islam sebagai petunjuk 

dalam menjalani kehidupan.Bagi umat Islam Al-Qur’an bukan saja sebagai 

 
1Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, Terj. H. Aunur Rafiq El 

Mazni, Lc. MA. (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2004), h. 124 
2Al-Qur'an Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia QS.4:174 
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kitab suci yang menjadi pedoman hidup, tetapi ia diposisikan sebagai 

paradigma dalam membentuk sikap dan perilaku umat manusia dalam 

kehidupan di dunia. Setiap umat Islam meyakini bahwa ketika dirinya selalu 

berinteraksi dengan Al-Qur’an, maka ia akan memperoleh ketenangan jiwa 

dan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Untuk memperoleh 

petunjuk dari Al-Qur’an, seorang muslim harus berusaha untuk mampu 

membacanya, memahami isinya serta mampu mengamalkannya. Pembacaan 

Al-Qur’an menghasilkan pemahaman yang beragam sesuai dengan 

kemampuan seseorang, dan pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang 

beragam pula sebagai tafsir Al-Qur’an dalam praktis kehidupan, baik pada 

dataran psikologis, teologis, filosofis, maupun kultural.3 

Al-Qur'an memiliki banyak fungsi.Sebagian dari al-Qur'an berfungsi 

sebagai hudan (petunjuk) yang darinya banyak cabang ilmu pengetahuan 

berkembang.Dan ada fungsi syifa' yang menjadi akar dalam perkembangan 

bidang pengobatan, dan juga fungsi zikir.Al-Qur'an merupakan pengingat, 

peringatan dan juga pemberi pelajaran. 

Ada banyak perintah untuk berzikir yang terdapat di dalam al-Qur'an, 

salah satunya dalam QS. Ar-Ra'd ayat 28 yang menerangkan bahwa dengan 

mengingat Allah maka hati akan menjadi tenteram. 

نُّ قُ لُوْبُُمُْ بِذكِْرِ اللَِّّاِ  نُّ الْقُلُوْبُ الَََ بِذِ  َ  الهذِيْنَ اامَنُ وْا وَتَطْمَىِٕ َ  كْرِ اللَِّّاِ تَطْمَىِٕ  
 

 
3 Erma Suriani, Ekssistensi Qur’anic Centre dan Ekspektasi Sebagai Lokomotif 

LivingQur’an di IAIN Mataram, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 14, No.1 (2018):1-12, h. 9. 
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"(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 

dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati 

menjadi tenteram." (QS. Ar-Ra'd:28)4 

 

Secara tersirat pada ayat di atas Allah memerintahkan kepada hamba-

hambanya yang beriman agar banyak menyebut nama Tuhan mereka yang 

telah melimpahkan nikmat kepada mereka berupa berbagai macam nikmat 

dan beraneka ragam anugerah. Karena dalam melaksanakan hal tersebut 

terdapat pahala yang berlimpah bagi mereka dan tempat kembali yang sangat 

baik. Sebagaimana disebutkan pada hadis di dalam tafsir Ibnu Katsir : 

 

عْتُ أبََ  ثَ نَا فَ رجَُ بْنُ فَضَالة، عَنْ أَبِ سَعْدٍ الِحمْصي قاَلَ: سََِ ثَ نَا وكَِيع، حَده مَامُ أَحَْْدُ: حَده   قاَلَ الِْْ

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ لََ أدََعُهُ: "اللههُمه، اجْ هُرَي ْ  عْتَهُ مِنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلهى اللَّه عَلْنِِ أعُْظِمُ رةََ يَ قُولُ: دُعَاءٌ سََِ

تَكَ   "شُكْرَكَ، وَأتَْ بَعُ نَصِيحَتَكَ، وَأكُْثِرُ ذكِْرَكَ، وَأَحْفَظُ وَصِي ه

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Waki', 

telah menceritakan kepada kami Rauh ibnu Fudalah, dari Abu Sa'id Al-Himsi 

yang menceritakan bahwa ia pernah mendengar Abu Hurairah r.a. 

mengatakan bahwa ada sebuah doa yang ia dengar dari Rasulullah Saw., 

selanjutnya tidak pernah ia tinggalkan, yaitu: Ya Allah, jadikanlah diriku 

orang yang banyak bersyukur kepada-Mu, dan orang yang paling mengikuti 

nasihat-Mu, dan orang yang paling banyak berzikir menyebut nama-Mu, dan 

orang yang paling memelihara wasiat-Mu.5 

 

Peranan dzikir dalam unsur psikologis anak khususnya santri sangat 

penting, banyak dayah atau pesantren yang menerapkan kegiatan pembacaan 

zikir kepada santrinya untuk berbagai tujuan.Namun pada hakikatnya zikir 

 
4Al-Qur'an Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia, QS.13:28. 
5Muhammad  Nasib Ar-Rifa'i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

3, (Jakarta, Gema Insani Press, 1999), h. 871-872. 
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diharapkan dapat membentuk kemampuan mental siswa.Pada titik inilah 

keefektifan bacaan dzikir di pesantren harus diuji apakah dapat memberikan 

manfaat seperti yang disarankan oleh pendamping dan ustadz sebagai 

motivasi membaca zikir. 

Zikir merupakan salah satu cara hamba yang beriman untuk 

merefleksikan bentuk keingatan, kerinduan, dan kebutuhan kepada Allah 

swt.6Zikir diibaratkan sebagai tiang penopang yang sangat kuat atas jalan 

menuju Allah swt.Tidak ada seorangpun yang dapat mencapai Allah swt 

kecuali mereka yang dengan terus menerus berzikir kepada-Nya. Seseorang 

yang benar-benar zikir kepada Allah swt maka ia akan lupa segala sesuatu 

kecuali zikir-Nya. Maka Allah akan melindunginya dari segala sesuatu, dan 

ia akan diberi ganti dari segala sesuatu. 

Kata zikir sering disebutkan dalam Al-Qur'an dengan bentuk dan 

makna yang berbeda-beda, sehingga Al-Qur'an merupakan kitab suci yang 

menjadi petunjuk dan pedoman hidup umat manusia serta memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi umat manusia. . Solusinya adalah 

dengan mengingat Allah SWT.Zikir merupakan salah satu unsur penting 

ketakwaan dengan keinginan untuk kembali kepada Allah SWT.Perintah zikir 

juga ditujukan kepada manusia agar mereka menyadari kehadiran Allah SWT 

dalam kehidupannya.Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Ahzab ayat 41–

42: 

َ ذكِْرًا كَثِيراً. وَسَبِِّحُوهُ بكُْرَةً وَأَصِيلايَٰ  أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا اذكُْرُوا اللَّه  
 

6Dr. H. Ms. Udin, MA, Konsep Dzikir Dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap 

Kesehatan.(Mataram, Juli 2021), h. 2. 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, dengan 

mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya, dan bertasbihlah kepada-Nya 

pada waktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab:41-42)7 

 

Bentuk interaksi dengan al-Qur’an banyak sekali ragamnya, mulai 

dari yang paling sederhana, yaitu membacanya, kemudian berkembang 

menjadi beberapa macam interaksi dalam bentuk lain. Seperti mempelajari 

ilmu-ilmu al-Qur’an, memahami al-Qur’an secara parsial hingga 

mendetail,mengiramakan bacaan al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an, 

menentukan hukum berdasarkan al-Qur’an, perlombaan-perlombaan 

bertemakan al-Qur’an, dijadikan sebagai perantara penyembuhan, 

menjadikan beberapa ayat sebagai zikir wajib, dan lain sebagainya.Oleh 

karena itu, sebagian umat Islam selalu berusaha untuk berinteraksi dengan 

Al-Qur’an dengan cara mengekspresikan melalui lisan, tulisan maupun 

perbuatan baik berupa pengalaman spiritual, pemikiran maupun emosional. 

Perjuangan cita-cita sosial Islam diawali dengan pemajuan aspek 

keimanan dan etika pada umatnya.Dimulai dari pendidikan psikologi setiap 

individu, keluarga dan masyarakat, hingga akhirnya terjalin hubungan yang 

harmonis antar seluruh anggotanya, salah satunya adalah cerminan 

kesejahteraan lahiriah.8 

Dayah merupakan sebuah lembaga pendidikan tradisional Islam yang 

dikenal di seluruh Aceh dan sudah ada sejak mamsuknya Islam ke Aceh pada 

abad pertama atau ke dua hijriyah.9 Lembaga pendidikan semacam Dayah ini 

 
7Al-Qur'an Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia QS.33:41-42 
8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an, (Bandung: Mizan, 1996), h.242. 
9 Hamdan, Dayah Dalam Perspektif Perubahan Sosial, Jurnal Al-Hikmah IAIN Langsa, 

Vol.IX, No.14, 2017, h.108 
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mempelajari,memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan 

pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.Ciri khas 

dari Dayah ini adalah adanya pengamalan Thariqat, semua santri wajib 

mengamalkan Thariqat bila telah dianggap matang untuk menerima 

thariqat.10 

Sama halnya dengan tradisi yang diterapkan oleh Dayah Malikussaleh 

Panton Labu. Salah satu tradisi atau kegiatan yang diterapkan kepada santri 

yaitu menghidupkan kembali teks-teks al-Qur'an dengan membaca zikir 

sebelum maghrib. Sebuah institusi pendidikan Islam dapat disebut Dayah 

kalau ia memiliki elemen-elemen utama yang lazim dikenal di dunia 

pendidikan.11 

Salah satu bentuk pengamalan Al-Qur’an di Dayah Malikussaleh 

Panton Labu adalah pengamalan pembacaan zikir sebelum maghrib yang 

dilakukan secara berjamaah oleh santri-santri dan para guru. Pembacaan zikir 

sebelum maghrib ini rutin dilakukan di Dayah Malikussaleh Panton Labu, 

Kabupaten Aceh Utara. 

Pada Dayah Malikussaleh Panton Labu tersebut para santrinya rutin 

megikuti pembacaan zikir ini ketika menjelangmaghrib. Karena ini 

merupakan salah satu kegiatan wajib yang berlaku di Dayah Malikussaleh 

Panton Labu. Adapun zikir yang dibacakan sebelum maghrib di Dayah 

 
10 Marzuki, Sejarah dan Perubahan Pesantren di Aceh, Jurnal Millah STAIN 

Malikussaleh Lhokseumawe, Vol.XI, No.1, 2011, h.232 
11 Hasani Ahmad Said, Meneguhkan Kembali Tradisi Pesantren di Nusantara, Jurnal 

Kebudayaan Islam, Vol.9, No.2, 2011, h.180. 
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Malikussaleh Panton Labu ini merupakan lima ayat yang diambil dari tiga 

surat dalam Al-Qur'an, yaitu: 

 

QS. Al-Isra'(17) : 81-82 

( وَنُ نَ زِّلُِ مِنَ الْقُرْاانِ مَا هُوَ  ٨١اِنه الْبَاطِلَ كَانَ زَهُوْقاً )َ  وَقُلْ جَاۤءَ الْحقَُّ وَزَهَقَ الْبَاطِلُ   

(٨٢) وَلََ يزَيِْدُ الظِّالِمِيَْ اِلَه خَسَاراً  َ  وهرَحَْْةٌ لِِّلْمُؤْمِنِيَْ شِفَاۤءٌ   

"Dan katakanlah, "Kebenaran telah datang dan yang batil telah 

lenyap."Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.Dan Kami turunkan dari Al-

Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang 

beriman, sedangkan bagi orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan 

menambah kerugian." 

 

QS. Al-Anfal(8) : 30 

ُ وَيََْكُرُوْنَ وَ  َ  وَاذِْ يََْكُرُ بِكَ الهذِيْنَ كَفَرُوْا ليُِ ثْبِتُ وْكَ اوَْ يَ قْتُ لُوْكَ اوَْ يُُْرجُِوْكَ  ُ  َ  يََْكُرُ اللَِّّا وَاللَِّّا

كِريِْنَ  (٣٠)خَيْرُ الْما  

"Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan tipu daya 

terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 

membunuhmu, atau mengusirmu.Mereka membuat tipu daya dan Allah 

menggagalkan tipu daya itu.Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya." 

 

QS. Al-Anbiya'(21) : 87-88. 

( ْ كُنْتُ مِنَ الظِّالِمِيَْ نَكَ اِنِِّّ انَْتَ سُبْحا الِاهَ اِلَه نَا لَه٨٧لَه هُ مِنَ الْغَمِِّ  (فاَسْتَجَب ْ نا   َ  وَنََهي ْ

لِكَ نُ  ( ٨٨) الْمُؤْمِنِيَْ جِى نْ وكََذا  

"Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau.Sungguh, aku termasuk 

orang-orang yang zalim.Maka Kami kabulkan (doa)nya dan Kami 
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selamatkan dia dari kedukaan. Dan demikianlah Kami menyelamatkan 

orang-orang yang beriman."12 

 

Para santri sudah terbiasa untuk melakukan kegiatan pembacaan zikir 

ketika menjelang maghrib, karena ini merupakan salah saturutinitas santri 

selain belajar dan mengulang pelajaran. 

Skripsi ini mengkaji fenomena yang berkembang di masyarakat 

khususnya di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara.Sebuah lembaga 

pendidikan yang mempunyai ibadah amaliyah rutin yaitu membaca zikir 

setiap hari ketika menjelang maghrib. Fenomena yang muncul ini patut dikaji 

lebih dalam, dalam bentuk apa kegiatan tersebut dilakukan di tengah 

padatnya aktivitas pesantren? Bagaimanakah praktik santri ketika membaca 

zikir, Bagaimana pengaruhnya terhadap santri pada saat atau setelah 

membaca dzikir? 

Berdasarkan fenomena pembacaan zikir sebelum maghrib yang 

terdapat pada Dayah Malikussaleh Panton Labu, penulis ingin melakukan 

penelitian berkaitan Living Qur'an yang diamalkan pada dayah tersebut 

sebagai bentuk kajian lapangan yang menjadi pondasi awal mengenal baik 

maksud dan tujuan amalan tersebut serta praktek amalannya, sehingga 

penulis menyusun penelitian ini dengan judul "Prosesi Zikir Sebelum 

Maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara (Studi Living 

Qur'an)". 

 

 
12Al-Qur'an Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia QS.8:30, QS.17:81-82, 

QS.21:87-88. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prosesi pembacaanzikir sebelum maghrib di Dayah Malikussaleh 

Panton Labu Aceh Utara? 

2. Bagaimana tinjauan Living Qur’an terhadap prosesizikir sebelum maghrib di 

Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dan tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui pembacaan zikir sebelum maghrib di Dayah Malikussaleh 

Panton Labu Aceh Utara  

b. Untuk mengetahui tinjauan Living Qur’an terhadap pembacaan zikir sebelum 

maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak pihak terkait baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, untuk pertimbangan literatur 

dan tambahan referensi, khususnya dalam studi living quran dilingkungan 

masyarakat desa Panton Labu Sehingga kedepannya bisa berguna dan 

bermanfaat bagi mahasiswa, terutama jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir yang 

ingin mencari tambahan referensi dalam mengerjakan tugas akhir. 

  



10 
 

 

 

 

D. Penjelasan Istilah 

 Untuk menghindari kekeliruan dan kesalah pahaman tentang istilah 

yang terdapat dalam skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu memberikan 

penjelasan tentang kata atau istilah yang terdapat dalam skripsi ini.  

Adapun istilahnya adalah sebagai berikut: 

1. Prosesi 

Menurut KBBI Prosesi merupakan bagian dari proses. Proses adalah 

suatu kelangsungan atau perubahan yang konsistensinya dapat diamati. 

 

2. Zikir 

Zikir merupakan salah satu cara yang dipergunakan oleh para ulama 

sufi untuk menghidupkan hati dari kematiannya, karena menurut ulama sufi 

hati yang tidak mengingat akan keagungan Allah adalah hati yang mati. 

Maka dengan berzikir dapat menyadarkan seseorang akan keberadaan 

Tuhannya yanghakiki.13 

 

3. Dayah Malikussaleh 

Dayah Malikussaleh merupakan dayah salafiyah yang mengkaji 

tentang ilmu keagamaan Islam serta kitab kuning dan telah melahirkan 

 
13 Faisal Muhammad Nur, Perspektif Zikir di Kalangan Sufi, Jurnal Penelitian Fakulas 

Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry, Vol.19, No.2, Oktober 2017, h. 190. 
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banyak ulama serta pimpinan dayah cabang dari dayah Malikussaleh yang 

terbesar di beberapa daerah di seluruh Aceh.Dayah Malikussaleh berdiri pada 

tahun 1960 yang pada awalnya dipimpin oleh Alm.Tengku H.Muhammad 

Amin (1960-1975) dan kemudian digantikan oleh Alm.Tengku H.Ibrahim 

Bardan (Abu Panton 1975-2013). Kemudian selanjutnya kepemimpinan 

dilanjutkan oleh istri beliau yaitu Ummi Hj.Zainabon Hasan sejak 2013 

hingga sekarang.14 

 

4. Living Qur’an 

Living Qur’an adalah kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai 

peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-

Qur’an di sebuah komunitas muslim tertentu.15 Darisana pula akan terlihat 

respon sosial (realitas) komunitas muslim untuk membuat hidup dan 

menghidupkan Al-Qur’an melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan. 

 

E. Kerangka Teori 

 Dalam penelitian diperlukan kerangka teori untuk memudahkan dan 

mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti. Selain itu, kerangka teori 

bertujuan menguraikan konsep, prinsip, teori, dan berbagai uraian lain yang 

relevan dengan permasalahan yang hendak diteliti. 

 
14https://www.dayahmalikussaleh.com/2021/06/kurikulum-dan-jenjang-pendidikan-

dayah.html?m=1 
15 Ahmad Atabik, The Living Qur’an: Potret Budaya Tahfiz Al-Qur’an di Nusantara, 

Jurnal Penelitian Keislaman, Vol.8, No.1, Februari 2014, h. 165. 
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Dalam penelitian ini penulis mengunakan teori dari peter L. Berger 

dan Thomas Luckman,Teori Konstruksi sosial (social construction) 

merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak pada sosiologi 

pengetahuan.  

Berger adalah seorang sosiolog yang peroduktif. Karyanya "The 

Social Construction of Reality" yang ditulis bersama Thomas Luckman pada 

tahun 1966 adalah salah satu karya yang paling berpengaruh dalam sosiologi 

pengetahuan dan berperan sentral dalam pengembangan konstruksionisme 

sosialdalam sosiologi interpretative.16Dalam teori ini terkandung pemahaman 

bahwa kenyataaan dibangun secara soisal, serta kenyataan dan pengetahuan 

merupakan dua istilah kunci untuk memahaminya. Kenyataan adalah suatu 

kualitas yang terdapat dalam fenomena-fenomena yang diakui memiliki 

keberadaan (being)-nya sendiri sehingga tidak tergantung kepada kehendak 

manusia; sedangkan pengetahuan adalah kepastian bahwa fenomena-

fenomena itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang spesifik. 

Oleh karena konstruksi sosial merupakan sosiologi pengetahuan maka 

implikasinya harus menekuni pengetahuan yang ada dalam masyarakat dan 

sekaligus proses-proses yang membuat setiap perangkat pengetahuan yang 

ditetapkan sebagai kenyataan. Sosiologi pengetahuan harus menekuni apa 

saja yang dianggap sebagai pengetahuan dalam masyarakat. 

Sosiologi pengetahuan, yang dikembangkan Berger dan Luckmann, 

mendasarkan pengetahuannya dalam dunia kehidupan sehari-hari masyarakat 

 
16 Ferry Adhi Dharma, Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang 

Kenyataan Sosial, Jurnal Ilmu Komunikasi Universitas Airlangga, Vol.7, 2018. h.1. 



13 
 

sebagai kenyataan.Bagimereka, kenyataan kehidupan sehari-hari dianggap 

menampilkan diri sebagai kenyataan par excellenc sehingga disebutnya 

sebagai kenyataan utama (paramount).Berger dan Luckman menyatakan 

dunia kehidupan sehari-hari menampilkan diri sebagai kenyataan yang 

ditafsirkan oleh manusia. Maka itu, apa yang menurut manusia nyata 

ditemukan dalam dunia kehidupan sehari-hari merupakan suatu kenyataan 

seperti yang dialaminya.17 

Penulis menggunakan teori diatas untuk menganalisis fakta dan bukti 

temuan penelitian terkait pembacaan zikir sebelum maghrib di Dayah 

Malikussaleh Panton Labu. karena dirasa teori ini yang paling relevan dengan 

fenomena yang akan dikaji dalam skripsi ini.Apakah fenomena ini termasuk 

dari salah satu kategori konstruksi sosial yang dipaparkan oleh Peter L. 

Berger dan Thomas Luckman di atas. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Sejauh yang penulis ketahui, belum ditemukan skripsi yang bersamaan 

tempat penelitiannya dengan skripsi yang berjudul “Prosesi Zikir Sebelum 

Maghrib di Dayah Malikussaleh Panton Labu Aceh Utara (Studi Living 

Qur’an)”. Namun penulis mencantumkan beberapa judul skripsi, jurnal serta 

buku yang relevan dengan penelitian ini. Beberapa karya ilmiah baik berupa 

jurnal, skripsi serta buku yang membahas tentang zikir dengan membaca 

beberapa surah yang ada dalam Al-Qur’an, diantaranya: 

 
17I.B. Putera Manuaba, Memahami Teori Konstruksi Sosial, Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Airlangga, Vol.21, No.3, 2008, h. 221. 
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Skripsi yang ditulis oleh Hamdana Aulia Hidayah, dari Institut Agama 

Islam Negeri Langsa, yang diterbitkan pada tahun 2018 dengan judul Tradisi 

Membaca Surat Al-Anfal Ayat 30 Pada Wirid Shalat di Dayah Bustanul 

Huda Paya Pasi, hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan 

pembacaan surat Al-Anfal ayat 30 dilakukan secara kontinu dan selalu sama 

pada prosesnya, yaitu setelah pembacaan doa secara umum oleh imam atau 

makmum, dan pembacaan selalu dilaksanakan pada shalat berjamaah. 

Adapun makna dari pelaksanaan wirid ini adalah sebagai perlindungan 

terhadap dayah dan para santri yang ada di dayah Paya Pasi agar dilindungi 

dari segala marabahaya baik secara fisik maupun gaib.18 

Skripsi yang ditulis oleh Nurhafidhah, yang diterbitkan pada tahun 

2022 dengan judul Argumentasi Para Tengku Terhadap Praktik Pembacaan 

QS.Al-Isra’ Ayat 81 di Masjid Quba Desa Sidorejo Langsa Lama Aceh 

Sebagai Ayat Tolak Bala, Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa tradisi 

ini hanya dilakukan selama bala berupa Covid-19 mewabah di kota Langsa. 

Namun menurut penulis sendiri, dalam sejarahnya Aceh memiliki tradisi 

tersendiri dalam menghadapi bala atau musibah yang datang.Tradisi ini 

disebut dengan Tradisi Tolak Bala yaitu dengan membacakan QS. Al-Isra’ / 

17:81.19 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Irfan Zakaria, skripsi ini 

membahas tentang makna pembacaan wirid suratAl-Isra ayat 81 sesudah 

 
18 Hamdana Aulia Hidayah, Tradisi Membaca Surat Al-Anfal Ayat 30 Pada Wirid Shalat 

di Dayah Bustanul Huda Paya Pasi, (Skripsi S1 Institut Agama Islam Negeri Langsa) 
19Nurhafidhah, Argumentasi Para Tengku Terhadap Praktik Pembacaan QS. Al-Isra’ 

Ayat 81 di Masjid Quba Desa Sidorejo Langsa Lama Aceh Sebagai Ayat Tolak Bala, (Skripsi S1 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta) 
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sholat fardhu di pondok pesantren Al-Bidayah Tulungagung. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa tradisi ini dilakukan setiap hari sesudah 

sholat fardhu.Makna dari pelaksanaan tradisi ini adalah sebagai perlindungan 

kepada para santri pondok pesantren Al-Bidayah supaya terhindar dari 

berbagai gangguan makhluk halus dan juga penangkal berbagai bala yang 

hendak menghampiri diri para santri dan pengasuhnya.20 

Skripsi yang ditulis oleh Naelul Ainun Nafis dariUniversitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, yang berjudul Pembacaan Ayat-Ayat Al-

Qur’an Pilihan Dalam Praktik Mujahadah Kubro di Pondok Pesantren Al-

Hidayat Krasak Temuroso Guntur Demak (Studi Living Qur’an). Dalam 

tulisannya membahas tentang bagaimana ayat Al-Qur’an dijadikan sebagai 

praktik untuk dikabulkan hajatnya, dan menolak bala’ dari gangguan setan 

dan jin dan segala maksud kejahatan dari segala makhluk. Adapun ayat-ayat 

yang dibacakan dalam praktik ini yaitu suratAl-Anbiya’ ayat 87, surat Al-

Baqarah ayat 255, surat Ar-Ra’d ayat 28, dan surat Al-Fatihah ayat 1-7.21 

Skripsi yang ditulis oleh Moch Barkah Yunus dari Universitas Islam 

Negeri Semarang, yang berjudul Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai 

Syifa’ di Pondok Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang 

Purwodadi.Penelitian ini membahas tentang resepsi fungsional terhadap ayat 

Al-Qur’an surat Al-Isra ayat 82.Ayat ini dipercaya dapat mengobati pasien 

gangguan kejiwaan.Penelitian ini menggunakan teori resepsi dengan metode 

 
20 Muhammad Irfan Zakaria, makna pembacaan wirid surat Al-Isra ayat 81 sesudah 

sholat fardhu di pondok pesantren Al-Bidayah Tulungagung (Skripsi S1 IAIN Tulungagung) 
21 Naelul Ainun Nafis, Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur’an Pilihan Dalam Praktik 

Mujahadah Kubro di Pondok Pesantren Al-Hidayat Krasak Temuroso Guntur Demak (Studi 

Living Qur’an), (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang) 
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analisis deskritif. Hasilnya di pondok Pesantren Roudhotut Tholabah selalu 

dilantunkan al-Qur’an agar santri yang mempunya penyakit ruhani bisa 

sembuh dengan cara dibacakan secara langsung kepada pasien dan melalui 

media lain, seperti: ayam putih, satu jodo, air, obat herbal, madu, dan yang 

lainnya.22 

Jurnal yang ditulis oleh Ruslan, salah satu dosen pada fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari Banjarmasin, dengan judul Ragam 

Zikir Dalam Al-Qur'an.Penelitian ini membahas tentang keberagaman zikir 

atau lafadz zikir serta manfaatnya. Penulis menjelaskan bahwa zikir sangat 

urgen dalam kehidupan manusia, dia akan mengantarkan seseorang kepada 

Tuhannya, kekuatan perjalanan spiritual seseorang menuju Tuhan terletak 

pada kontinuitas zikir yang dilakukannya. Ragam lafadz zikir diantaranya 

ialah.Pertama, zikirkalimat tauhid dengan lafal الله إلَ  إله   Adapun keutamaan.لَ 

zikir dengan lafal  الله إلَ  إله   anatara lain ialah dibuka baginya pintu-pintu langitلَ 

sehingga terpancar sampai ke arasy sesuatu yang mencegahnya dari 

keburukan (H.R. al-Tarmidzi, dia berkata hadis ini kualitasnya Hasan). 

Kedua, zikir kesabaran dengan lafal  َْإلِي وَإِنَّه  للَّهِاِ  راَجِعُونَ إِنَّه  هِ  . Zikir dengan kalimat 

istirja' ini dapat menjadi sarana makrifat dan keyakinan kepada Allah akan 

lebih istiqamah karena menyadari besar karunia atau keberkatan yang 

diterima sebagai buah kesabaran yang dialakukan.Ketiga, zikir pembebasan 

dengan lafal   ُاِنِّّْ كُنْت نَكَ  سُبْحا انَْتَ  اِلَّه  الِاهَ  نَ لَّه  الظِّالِمِيَْ م  , zikir ini disebuat sebagai zikir 

 
22Moch Barkah Yunus, Resepsi Fungsional Al-Qur’an Sebagai Syifa’ di Pondok 

Pesantren Roudhotut Tholabah Ki Ageng Serang Purwodadi, (Skripsi S1 Universitas Islam Negeri 

Semarang). 
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pembebasan karena nabi Yunus a.s dibebaskan dari perut ikan. Keempat, 

zikir pelepasan dari setan: al-Mu'awidhatain, beberapa hadis menyebutkan 

banyak ayat (surat tertentu)  dalam al-Qur'an yang dapat dijadikan obat untuk 

melepaskan diri atau melindungi dari gangguan (sihir) setan, seperti ayat 

kursi (QS. Al-Baqarah:255), surat al-Fatihah, surat ar-Rahman, dan surat al-

Baqarah:285 sampai akhir.23 

Jurna ll yalng ditulis oleh Siti Alminalh da ln Indriyal da lri Fa lkultals Alga lmal 

Isla lm Universitals Ibn Kha lldun Bogor Ja lwa l Ba lralt dengaln judul Zikir Nalbi 

Yunus A l.S Sebalgali Pendidikaln Taluhid Da llalm Mengaltalsi Kecemalsaln di 

Malsal Covid-19.Penelitialn ini membalha ls tentalng calra l untuk mengalta lsi 

kecemalsa ln palda l malsa l Covid-19, sallalh sa ltu penalnga lnaln yalng da lpalt dilalkukaln 

a ldalla lh menggunalka ln teralpi psikoreligius (teralpi menggunalkaln pendekaltaln 

Alga lmal), ya lng a lkaln memberikaln ralsa l nya lmaln terhalda lp pikiraln, da ln 

mendekaltkaln diri kepalda l Alllalh melallui iba ldalh-iba ldalh termalsuk pendidikaln 

taluhid,  sa llalh sa ltunya l yalitu dengaln mengalmallka ln zikir Nalbi Yunus24 

Skripsi yalng ditulis oleh Ralhmi dalri Falkultals Da lkwa lh daln 

Komunikalsi Universitals Isla lmNegeri Alr-Ra lniry dengaln judul 

PenalngalnalnPenyalkit Halti Dallalm A ll-Qur'aln Suralh A ll-Isral' A lyalt 82 Menurut 

Talfsiraln Beberalpal Tokoh.Penelitialn ini membalhals tentalng ba lgalimalna l calral 

menalnga lni penyalkit halti seperti yalng dimalksud da lla lm QS.All-Isra l' a lya lt 82. 

Da llalm penelitialn ini penulis menjelalska ln ba lhwa l alya lt-alya lt All-Qur'a ln 

 
23 Ruslan, Ragam Zikir Dalam Al-Qur'an, IAIN Antasari Banjarmasin, Vol.XII, No.01, 

2014. 
24 Siti Aminah, Indriya, Zikir Nabi Yunus A.S Sebagai Pendidikan Tauhid Dalam 

Mengatasi Kecemasan di Masa Covid-19, Jurnal Kependidikan dan Sosial Keagamaan, Prodi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Ibn Khaldun Bogor, Vol.6, No.2, Desember 2020. 
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mempunyali keutalma laln ya lng besa lr da llalm menyucikaln ha lti daln jiwa l. Da llalm 

sura lt All-Israla l alya lt 82 dijelalska ln balhwa l sa llalh sa ltu tugals diturunkalnnya l All-

Qur'a ln a lda llalh seba lga li obalt berbalga li penya lkit. Dallalm sa ltu talfsir menjelalska ln 

ba lhwa l obaltbalgi oralng-ora lng yalng terdalpa lt penyalkit dallalm dirinyal 

selalinpenyalkit fisik jugal penyalkit psikis ya litu penyalkit halti.25 

Jurna ll yalng ditulis oleh Muhalmmald Za lqwa ln Ha lkeem Bin Mallek, 

Muha lmmald Allif Ha lziq Bin Khirusha lm, da ln Muha lmmald Alrif Ikralm 

Ba lhruddin dalri Fa lkultals Penga ljialn Qur'a ln Sunna lh Universitals Sa lins Isla lm 

Ma llalysia l dengaln judul Konsep Doal Nalbi Yunus Dallalm Suralh All-A lnbiyal'. 

Da llalm penelitialn ini penulis menjelalska ln balhwa l Ibn all-Qa lyyim 

menyebutkaln, ‘berhubung dengaln doa l alta lu zikir Nalbi Yunus, ial 

mengalndungi konsep taluhid daln penyucialn da lri kekuralnga ln balgi Alllalh.Ial 

jugal mengalndungi penga lkualn seora lng ha lmbal terhalda lp kezallimaln daln dosa l 

ya lng dilalkuka ln. Alda l empalt perkalral ya lng malna l konsep talwa lsul terbinal: 

Pertalmal Ta luhid. Kedual Penyucialn kekura lngaln ba lgi Alllalh.Ketigal Penga lkualn 

kehalmba laln.Keempalt Pengalkua ln dosa l.26 

Skripsi ya lng ditulis oleh Dewi Putri Erdina l, da lri Fa lkultals Ushuluddin 

da ln Filsalfa lt UIN Alr-Ra lniry, denga ln judul Pra lktik Pembalcalaln Suralh A ll-Isral' 

A lyalt 79-82 Paldal Walktu Duhal di Pesalntren Hidalyaltul Islalmiyalh Kecalmaltaln 

Meukek Alceh Selaltaln.Da llalm penelitialn ini penulis menjelalska ln ba lhwal 

Merekal meyalkini balhwa l ba lcala ln a lyalt ini dalpa lt memberikaln kemudalhaln 

 
25 Rahmi, PenangananPenyakit Hati Dalam Al-Qur'an Surah Al-Isra' Ayat 82 Menurut 

Tafsiran Beberapa Tokoh, (Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2022). 
26Muhammad Zaqwan Hakeem Bin Malek, Muhammad Alif Haziq Bin Khirusham, 

Muhammad Arif Ikram Bahruddin, Konsep Doa Nabi Yunus Dalam Surah Al-Anbiya' (Jurnal 

Fakultas Pengajian Qur'an Sunnah Universitas Sains Islam Malaysia) 
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da llalm segalla l urusa lnnyal, seba lga limalnal da lla lm doal ya lng disebutkaln pa ldal a lyalt 

80, ya litu sejalk Ra lsulullalhdiberikaln jalla ln malsuk da ln kelua lr ya lng ba likselalmal 

hijralhnya l, malkal hall yalng sa lmal jugal diha lralpka ln oleh pimpinaln pesalntren 

Hida lyaltul Islalmiyalh ini kepalda l palra l salntri algalr pesa lntren inimenjaldi tempalt 

ya lng balik untuk menimbal ilmu alga lmal da lnjugal beralngkalt dalri sini dengaln 

jalla ln kelualr ya lng ba lik a lgalrda lpa lt memberi malnfa lalt ba lgi malsya lra lka lt daln 

menjalgala lgalma l Alllalh swt.27 

Beberalpa l tulisaln yalng dikemukalka ln di altals, sedikit balnyalk alka ln 

mendukung dallalm pembalha lsa ln penelitia ln ini. Selalin itu semual, ma lsih 

ba lnyalk ka lryal-ka lrya l yalng membalhals mengenali a lpresialsi daln respon 

malsya lra lka lt Muslim dallalm memperlalkukaln all-Qur'a ln. Misa llnya l, dalla lm salla lh 

sa ltu penelitialn yalng dilalkuka ln oleh Alhma ld Ralfiq tentalng pembalcala ln 

malsya lra lka lt terhalda lp a ll-Qur'a ln ya lng mena lfsirkalnnya l secalra l pa lrsiall. Da llalm 

penelitialnnyal ia l juga l menjelalska ln tentalng a lda lnyal tiga l tujualn da lla lm membalcal 

a ll-Qur'a ln. Pertalma l sebalga li ibalda lh, kedual untuk mencalri petunjuk, daln yalng 

teralkhir sebalga li allalt justifikalsi. 

Da lri beberalpa l tulisaln tersebut, tidalk sa ltupun ya lng sepesifik membalhals 

tentalng Prosesi Zikir Sebelum Malghrib di Da lyalh Ma llikussa lleh Pa lnton Lalbu 

Alceh Utalra l. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini berupalyal menalmba lhkaln sebua lh 

wa lcalna l mengenali fenomenal. malsya lralka lt Muslim dallalm memperlalkuka ln all-

Qur'a ln. Penelitialn ini merupalkaln pembalha lsa ln yalng berusa lha l untuk 

 
27Dewi Putri Erdina, Praktik Pembacaan Surah Al-Isra' Ayat 79-82 Pada Waktu Duha di 

Pesantren Hidayatul Islamiyah Kecamatan Meukek Aceh Selatan (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat UIN Ar-Raniry,2023). 
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memalhalmi malkna l-malkna l simbolik dallalm setialp sualtu tindalka ln yalng 

dilalkuka ln oleh malsya lra lkalt. 

 

G. Metode Penelitialn 

1. Jenis Penelitialn da ln pendekalta ln yalng diguna lkaln 

Pendekalta ln tertentu yalng dipilih dallalm penelitialn mempunyali 

konsekuensi tersendiri sebalga li sua ltu sistem yalng halrus diikuti daln 

diteralpkaln seca lral konsisten da lri a lwa ll hinggal a lkhir penelitialn guna l 

mencalpali halsil da ln nilali ilmialh ya lng sebesalr-besa lrnyal sesua li dengaln 

ka lpalsita ls da ln tujualn penelitialn. 

Jenis penelitialn ini a lda llalh penelitialn la lpa lngaln (field resealrch). 

Da ln metode yalng digunalka ln a ldallalh kua llitaltif dengaln pendka ltaln 

fenomenologi. Pendekaltaln fenomenologis a ldalla lh pendekaltaln da ln ka ljialn 

ilmialh ya lng mengkalji falktal-fa lktal subjektif kealga lmala ln sertal pikiraln, 

peralsa la ln, ga lgalsa ln, nia lt, pengallalmaln, da ln lalin-lalin ya lng diungkalpka ln 

da llalm tindalka ln (perkalta laln) da ln tinda lkaln la lhirialh malnusia l.28Dikutip oleh 

Musta lqim, Bogdaln & Talylor menalmbalhka ln balhwa l, denga ln mengkalji 

melallui fenomenologi peneliti berhalra lp ma lmpu mengungkalpka ln pikiraln, 

peralsa la ln, motif yalng melaltalrbelalka lngi tinda lkaln seseora lng. 

Pengertialn di altals tida lk jaluh berbedal denga ln alpa l ya lng dimalksud 

Busta lnuddin Algus, ya litu pendekalta ln fenomenologi aldalla lh ka ljialn 

terhalda lp sesualtu menurut alpa l yalng dimalksud dengaln objek kaljialnnya l. 

 
28 Imam Suprayog & Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Rosda 

Karya,2003),h.103. 
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Da llalm ha ll pendekaltaln fenomenologis, malsya lra lkalt ya lng menjaldi sa lsa lra ln 

penelitialn beralrti berusalhal memalha lmi malkna l simbol-simbol, 

kepercalyala ln, a ltalu ritua ll sesua li dengaln ya lng dipa lha lmi sendiri oleh 

malsya lra lka lt yalng bersalngkuta ln.29 

 

2. Lokalsi da ln Walktu Penelitialn  

Lokalsi penelitialn dalla lm penelitialn ini alda llalh Da lyalh 

Ma llikussa lleh Desal Ralwa lng Itek, Palnton Lalbu, Kecalmalta ln Talnalh Ja lmbo 

Alye, Ka lbupa lten Alceh Utalra l.Sedalngka ln wa lktu yalng dibutuhkaln peneliti 

da llalm penilitialn ini alda llalh 3-4 bulaln. 

Objek Penelitialn 

 Alda lpun ya lng menjaldi objek penelitialn ini ialla lh pimpinaln, guru 

da ln beberalpal ora lng sa lntri Dalya lh Ma llikussa lleh. 

 

3. Sumber Da ltal  

a l. Sumber dalta l primer alda llalh 7 oralng guru alta lu teungku, daln 10 

ora lng sa lntri, Sehinggal da ltal ya lng diperoleh lalngsung bersumber 

da lri objek yalng a lkaln diteliti. 

b. Sumber daltal sekunder a ldalla lh balha ln-ba lhaln ya lng berhubungaln 

dengaln penelitialn ya lng dikalji, seperti All-Qur’a ln, kitalb-kitalb ha ldis, 

jurnall-jurnall, da ln buku-buku yalng berkalita ln dengaln penelitialn ini. 

 

 
29 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia: Pengantar Antropologi Agama, 

(Jakarta: PT Rajab Grafindo Persada, 2006), h.362. 
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4. Teknik Pengumpulaln Da ltal  

Teknik pengumpulaln da ltal dilalkukaln dengaln calra l wa lwa lncalra l, 

observa lsi, daln dokumentalsi. 

a l. Pengalma ltaln (Observa lsi)  

Metode observalsi a ldalla lh pengalmaltaln secalra l lalngsung terhalda lp 

gejallal-gejallal ya lng di selidiki balik dallalm situalsi ya lng sebenalrnya l 

malupun da llalm situa lsi yalng senga ljal di bua lt secalra l khusus. Metode ini 

dimalksudka ln untuk mencaltalt terjaldinyal peristiwal alta lu gejalla l tertentu 

secalra l lalngsung. 

 

b. Walwa lncalra l (interview)  

Walwa lncalra l merupalka ln da ltal primer da llalm penelitialn ini. Model 

wa lwa lncalra l ini untuk menyalta lkaln penda lpalt , palnda lnga ln, motif, 

persepsi, daln respon piha lk dalya lh tentalng penelitialn ini. 

 

c. Dokumentalsi 

Dokumentalsi dalla lm penelitialn ini dalpa lt berupal foto, video, 

malupun a ludio. Dokumentalsi pa lda l penelitia ln ini umumnyal berbentuk 

visua ll. Dengaln dokumentalsi ya lng a lda l peneliti dalpa lt melihalt secalral 

lalngsung pela lksa lnala ln penggunala ln da ln pembalcala ln zikir tigal sura lt 

sebelum malghrib di dalya lh Ma llikussalleh Pa lnton Lalbu 

 

5. Teknik Alna llisal Da ltal  
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Menga lnallisis ha lsil pengumpulaln da lta l merupalka ln lalngka lh penting 

da llalm menyelesalika ln penelitialn ilmialh.30Da llalm penelitialn kuallitaltif, 

fungsi alna llisis daltal alda llalh untuk menemukaln malkna l yalng mendalsa lri 

malteri melallui pengalkualn subjek pelalkunya l. Oleh kalrenal itu, sebalgali 

seora lng peneliti, Alndal ha lrus ma lmpu menalngka lp pengalkualn subjek 

pelalku secalra l objektif daln ikut terlibalt dalla lm kehidupaln subjek pelalku. 

Teknik alna llisis daltal yalng digunalka ln dallalm penelitialn ini alda llalh 

deskriptif alnallitis alta lu teknis pembalha lsa ln, dimalnal permalsa lla lhaln 

dijelalska ln denga ln balntua ln a lnallisis da ln diberikaln penjelalsa ln menyeluruh 

a ltals da ltal tersebut. Selalin itu, teknik alna llisis deskriptif jugal bertujualn 

untuk mengeksploralsi da ltal dengaln ca lra l menyaljikaln, mengalna llisis, daln 

menjelalska lnnya l. 

Da ltal ya lng a lka ln dia lnallisis a lda llalh seluruh da ltal ya lng dikumpulka ln 

da lri berbalga li sumber dalta l ya litu walwa lncalra l, observa lsi ya lng ditulis dallalm 

calta ltaln lalpa lnga ln, dokumen pribaldi, dokumen resmi, galmba lr, foto, daln 

lalin sebalga linyal. Untuk memudalhkaln peneliti dalla lm mengolalh dalta l, 

malka l setelalh menerimal da ltal secalra l keseluruhaln, peneliti segeral 

mereduksi daltal, menyaljikalnnyal da ln kemudialn menalrik kesimpulaln. 

 

6. Kea lbsa lhaln Da ltal 

Untuk menetalpkaln kealbsa lha ln daltal diperlukaln teknik pemeriksala ln 

trialngulalsi, terdalpa lt beberalpa l malca lm-malca lm trialngula lsi, yalitu : 

 
30 Muh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kuantitatif, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2010), h.199. 
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1. Trialngulalsi sumber 

Trialngulalsi sumber alda llalh menguji kredibilitals da lta l yalng 

dilalkuka ln dengaln ca lral mengecek daltal ya lng telalh diperoleh melallui 

beberalpa l sumber. Da ltal ya lng telalh dia lna llisis oleh peneliti sehinggal 

menghalsilkaln sua ltu kesimpulaln selalnjutnya l disalmalka ln konsentralsinyal 

dengaln tigal sumber dalta l tersebut. 

2. Trialngulalsi teknik 

Trialngulalsi teknik alda llalh untuk menguji kredibilitals da ltal ya lng 

dilalkuka ln dengaln ca lral mengecek daltal kepa ldal sumber ya lng sa lma l dengaln 

teknik yalng berbedal. Misa llnya l da lta l ya lng diperoleh melallui wa lwa lncalral 

lallu dicek dengaln da ltal ya lng dihalsilkaln da lri observalsi da ln dokumentalsi. 

3. Trialngulalsi wa lktu 

Trialngulalsi wa lktu aldalla lh untuk menguji kredibilitals daltal ya lng 

dilalkuka ln dengaln calral mengecek dengaln wa lwa lncalra l, observalsi altalu 

teknik lalin dallalm wa lktu alta lu situalsi ya lng berbedal, malka l dilalkuka ln 

secalra l berulalng-ulalng sehinggal sa lmpa li palda l ditemukaln kepa lstialn 

da ltalnya l.31 

       Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lkaln trialngula lsi sumber 

da ln trialngulalsi teknik. Trialgulalsi sumber peneliti menggunalkaln untuk 

pemeriksalaln ba llik terhalda lp kealbsa lha ln da ltal ya lng diperoleh dalri sua ltu 

sumber tertentu daln kemudialn trialngulalsi teknik peneliti meggunalkaln 

untuk mengecek kealbsa lha ln dalta l dengaln teknik pengumpulaln da ltal. 

 
31 Moleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Roda Karya, 

2005), h.230. 
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H. Sistemaltikal Pembalhalsaln 

Ba lb Pertalmal dallalm proposa ll ini menjela lska ln tentalng laltalr belalkalng 

malsa lla lh, rumusaln ma lsa llalh, tujualn da ln ma lnfala lt penelitialn, penjelalsa ln istilalh, 

keralngka l teori, metode penelitialn, da ln sistemaltikal pembalhalsa ln ini.  

 

Ba lb Kedual menjelalska ln tentalng deskripsi teori, untuk dijaldika ln 

seba lgali rujukaln da llalm memalhalmi pembalha lsa ln palda l ba lb berikutnyal. Di ba lb 

ini penulis alka ln menjelalska ln Living Qur’a ln daln telala lh suralh-sura lh yalng 

dibalca lkaln seba lga li zikir di Dalyalh Ma llikussa lleh besertal lalnda lsa ln pengalma llaln 

mengenali pembalcala ln zikir sebelum malghrib di dalyalh Ma llikussa lleh Palnton 

Lalbu Alceh Uta lral. 

 

Ba lb Ketigal menjelalska ln tentalng profil Dalya lh Ma llikussalleh Palnton 

Lalbu Alceh Utalra l, deskripsi daltal tentalng loka lsi penelitialn, sejalra lh berdirinyal 

Da lya lh, visi daln misi Dalya lh Ma llikussa lleh Pa lnton Lalbu Alceh Utalra l, 

 

Ba lb Keempalt menjelalska ln ha lsil a lnallisis da ltal la lpa lngaln da ln tinjalua ln 

living qur’aln terkalit prosesi zikir sebelum malghrib di dalya lh Ma llikussa lleh 

Pa lnton Lalbu sebalga li bentuk jalwa lba ln dalri rumusaln malsa lla lh dallalm penelitialn 

ini.  
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Ba lb Kelimal berisi tentalng kesimpulaln terhalda lp pembalhalsa ln-

pembalha lsa ln yalng telalh dipalpa lrka ln da lla lm penelitialn ini. Da llalm balb ini, 

penulis jugal menerimal kritik daln sa lra ln mengenali kekuralngaln da lri penelitialn 

ini alga lr penelitialn selalnjutnyal bisa l lebih ba lik lalgi. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS MAlKNAl PROSESI ZIKIR SEBELUM MAlGHRIB DI DAlYAlH 

MAlLIKUSSAlLEH PAlNTON LAlBUAlCEH UTAlRAl 

 

A. Malknal Zikir Sebelum Malghrib di Dalyalh Mallikussalleh 

1.  Palndalngaln Pengaljalr 

Pembalca laln zikir sebelum malghrib ya lng dilalksa lna lkaln setia lp 

ha lrinyal di Da lyalh Ma llikussa lleh tentu a lkaln membalwa l da lmpalk ba lgi 

pembalcal da ln pendengalrnya l seca lral la lngsung. Tidalk hera ln jikal pa lra l guru 

selalku penga lsuh ya lng membimbing sa lntri dallalm keberlalngsunga ln 

kegialtaln zikir sebelum malghrib ini jugal ikut meralsa lka ln berbalga li malcalm 

da lmpalk positif terutalma l dalla lm ketenalnga ln daln ketentralmaln jiwa l ketikal 

membersalmali salntri dallalm pembalcala ln zikir sebelum malghrib. Oleh 

ka lrenal itu dengaln a ldalnya l dalmpa lk yalng positif yalng dalpa lt diralsa lkaln oleh 

sa lntri malupun guru, malkal pa lral guru memiliki pemalkna laln berbedal-bedal 

sehinggal penting alda lnyal kegialta ln ini berlalngsung seca lra l istiqomalh da ln 

berkelalnjutaln. Melallui kegialtaln ini pa lra l guru memiliki halra lpaln tersendiri 

dialnta lralnya l: 

 

a l. Pa lral sa lntri mendalpaltka ln perlindunga ln dalri sega llal kejalha ltaln, 

ga lngugaln sihir, selalin itu jugal perlindunga ln balgi diri sendiri, dengaln 

mengalmallka lnnyal menalja ldikaln sa lntri semalkin bersemalngalt da llalm 

menuntut ilmu daln bera lktifitals. 
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b. Alga lr semual sa lntri mendalpaltkaln ketentra lmaln jiwal da ln keselalmaltaln 

da lri Alllalh SWT dimalna lpun daln ka lpa lnpun ba lik dalri lalhir daln ba lthin 

 

c. Halra lpa lnnyal alda llalh a lnalk-a lna lk malmpu menjaldikaln alma llaln zikir ini 

menjaldi halbit alta lu kebialsa la ln yalng meleka lt didalla lm halti salntri ketikal 

dimalna lpun ial bera lda l. Terlebih lalgi denga ln begitu halti a lkaln ternutrisi 

dengaln doal-doa l yalng balik, daln sehinggal berpengalruh terhaldalp sika lp 

ya lng balik beralkhlalkul ka lrimalh.67 

 

       Penjelalsa ln di altals meneralngkaln ba lhwa l, ha lralpa ln dalri palra l guru 

terhalda lp kegialtaln pembalcala ln zikir sebelum malghrib ini alda llalh da lpa lt 

memberikaln dalmpa lk yalng balik balgi keselalmalta ln salntri, baltin yalng 

dialla lmi salntri, perlindungaln ba lgi salntri da ln ketentralmaln jiwal ba lik lalhir 

malupun ba ltin. Selalin itu menjaldi halralpa ln ya lng besalr kepaldal seluruh salntri 

da llalm membalngkitkaln semalnga lt dallm beribalda lh kepalda l Alllalh SWT yalng 

tidalk halnya l dialmallkaln dalla lm lingkup dalya lh nalmun jugal da lpalt dilalkuka ln 

ketikal beraldal di rumalh a ltalu di lingkukalnga ln malsya lra lkalt. 

 

2. Palnda lngaln Salntri 

Pemalkna la ln zikir sebelum malghrib ya lng dira lsa lkaln oleh sa lntri 

Da lya lh Ma llikussa lleh Palnton Lalbu sa lnga ltlalh beralga lm. Dengaln pra lktik 

 
67 Safura, Guru Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 Januari 2024 

di Komplek Dayah Malikussaleh. 
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pelalksa lna lal da ln ba lcala ln zikir sebelum malghrib ya lng dibalca l a ldallalh sa lma l, 

tetalpi palra l sa lntri tetalp mendalpaltka ln penga llalmaln sekalligus malnfa lala lt yalng 

berbedal-bedal. Na lmun paldal umumnyal da lpalt disimpulkaln balhwa l malkna l 

ya lng diralsa lka ln oleh sa lntri dalla lm pembalcala ln zikir sebelum malghrib a ldalla lh 

memberikaln ketenalnga ln lalhir da ln baltin. 

Ba lcala ln zikir sebelum malghrib ya lng di da llalmnya l merupalka ln a lyalt-

a lyalt a ll-Qur'a ln, da llalm ha ll berzikir Alllalh SWT memberikaln balla lsa ln ya litu 

da llalm bentuk ketenalnga ln daln ketenteralma ln jiwal. Da ln tidalk ha lnya l itu saljal, 

ba lhwa lsa lnyal sungguh ba lnyalk keuntungaln yalng didalpa ltkaln ba lgi oralng-

ora lng yalng sena lntialsa l berzikir kepalda l Alllalh SWT, seba lgalimalna l da llalm 

firmaln-Nya l : 

قُضِيَتِ   لهعَلهكُمْ فاَِذَا  َ كَثِيْراً  اللَِّّا وَاذكُْرُوا  اللَِّّاِ  فَضْلِ  مِنْ  وَابْ تَ غُوْا  الََْرْضِ  فِِ  فاَنْ تَشِرُوْا  وةُ  الصهلا

 تُ فْلِحُوْنَ 

"A lpalbilal sallalt telalh dilalksalnalkaln, malkal bertebalralnlalh kalmu di bumi; 

calrilalh kalrunial Alllalh daln ingaltlalh A llla lh balnyalk-balnyalk algalr kalmu 

beruntung."68 

 

Alya lt dialta ls menjelalskaln ba lhwa l oralng-ora lng yalng senalntialsal 

berzikir kepalda l Allla lh tidalk a lka ln mengallalmi kerugialn sedikitpun, justru 

menjaldi seballiknyal ba lhwa l Allla lh a lkaln melipaltgalndalka ln keuntungaln-

keuntungaln ya lng alka ln didalpa ltkaln oleh seora lng halmba l. 

 

Seperti yalng diungkalpka ln oleh Zalhra l sa llalh sa ltu sa lntri kelals 4 : 

 
68 Al-Qur'an Terjemahan Kementerian Agama Republik Indonesia QS.62:10. 
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"meunyo dalri lon pribaldi zikir nyo cukop get daln penting untuk tal 

lalksalnalkaln di dalyalh Mallikussalleh nyo, kalrnal yalng lon ralsalkaln 

selalmal kureung leubeh kal 6 thon di dalyalh nyo, allhalmdulillalh lon 

meralsal almaln, dallalm alrtialn halnal meralsal khalwaltir terhaldalp 

ga lnggualng-galnggualn, lalge syalithaln, sihir altalupun dalri malnusial 

ya lng dzallim"  

 

"Menurut salyal zikir ini salngalt ba lgus daln salngalt penting untuk 

dilalksalnalkaln di Dalyalh Mallikussa lleh,kalrnal yalng salyal ralsalkaln 

selalmal kuralng lebih sudalh enalm talhun salyal mengalji disini, 

allhalmdulillalh salyal meralsal almaln, salyal tidalk pernalh meralsa l 

khalwaltir terhalda lp galnggualn-galnggualn, seperti galnggualn 

syalithaln, sihir altalupun dalri malnusial yalng ingin berbualt dzallim".69 

 

Ha ll serupa l jugal diungka lpkaln oleh sa lntri-sa lntri lalin, terutalmal ya lng 

disa lmpalikaln oleh Siti Falkinalh sa lla lh saltu sa lntri kelals 5 : 

"malnfalalt yalng lon ralsalkaln ketikal lon balcal zikir nyaln, lon meralsal 

almaln, lon meralsal balhwal Alllalh palsti alkaln geujalgal lon dalri hall-hall 

ya lng halnal get, pulom dallalm zikir nyaln memalng nal termalsuk doa l 

na lbi Yunus kaln, jaldi ketikal trok balk balcalaln doal Nnalbi Yunus nyaln 

lon meralsal lebeh tenalng, lebeh to dengen A lllalh, yal kalrnal malnfalalt 

da lri zikir nyaln sendiri kaln untuk mengingalt A lllalh, ketikal Alllalh nal 

da llalm halte, malkal but-but yalng halnal get nyaln haln alkaln tersiralt 

da llalm halte geutalnyo".  

 

"malnfalalt yalng salyal ralsalkaln ketikal salyal membalcal zikir ini iallalh 

salyal meralsal alma ln, daln salyal ya lkin balhwal A lllalh alkaln selallu 

menjalgal salyal dalri hall-hall buruk, terlebih ketikal salyal melalntunkaln 

doal Nalbi Yunus ya lng terkalndung dallalm zikir sebelum malghrib ini, 

salyal meralsal lebih tenalng, lebih dekalt dengaln A lllalh, kalrnal 

ma lnfalalt dalripaldal zikir itu sendiri iallalh untuk mengingalt Alllalh, 

ketikal kital selallu meningalt Alllalh, malkal hall-hall yalng buruk tidalk 

alkaln tersiralt di dallalm halti".70 

 

 

 
69 Zahra, Santri Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 September 

2023 di Komplek Dayah Malikussaleh. 
70 Siti Fakinah, Santri Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 

September 2023 di Komplek Dayah Malikussaleh. 
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Demikialn dengaln jalwa lba ln yalng disa lmpa likaln oleh Ralihaln ketikal 

penulis menalnyalka ln ma lknal ya lng dida lpa ltka ln da lri membalca l zikir sebelum 

malghrib : 

"ba lgi lon pribaldi zikir nyo penteng untuk tal balcal, kalrnal memalng 

ma lnfalalt yalng lon ralsalkaln lon lebeh tenalng, lebeh talwalkkall 

terhaldalp diri lon altalupun terhaldalp kelualrgal".  

 

"zikir ini salngalt penting untuk dibalcal, kalrnal efek yalng salyal 

da lpaltkaln selalmal ini yal salyal lebih tenalng, salyal lebih talwalkkall 

terhaldalp diri salyal altalupun terhaldalp kelualrgal salyal".71 

 

 

Ha ll yalng sa lma l jugal diungka lpkaln oleh sa lntri-salntri ya lng lalin. 

Denga ln zikir sebelum malghrib ini salntri memiliki malkna l daln dalmpa lk 

ya lng merekal ralsa lka ln sendiri. Menurut da lri ketigal sa lntri tersebut alda llalh 

meralsa lka ln ketenalnga ln dalla lm haltinyal,  semalkin meralsa l dekalt dengaln 

Alllalh da ln lebih talwa lkka ll kepalda l Alllalh terhalda lp kehidupalnnyal ma lupun 

terhalda lp halrtalnya l. 

Na lmun dallalm pelalksa lnala lnya l terdalpa lt beberalpal kendalla l yalng 

diralsa lka ln oleh salntri, seperti hallnyal ya lng diungkalpka ln oleh Zalhral : 

" kendallal jih, kaldalng nal sit salntri yalng telalt, kalrnal halrus 

merumpok ngon kelualrgal yalng ja lk salweu, kalrnal memalng walte 

berkunjung jih cumal sialt" 

 

"kendallalnyal terkaldalng aldal salntri yalng telalt mengikuti zikir 

dikalrenalkaln halrus menjumpali kelualrgalnyal yalng daltalng 

berkunjung, mengingalt walktu berkunjung yalng memalng salngalt 

singkalt".72 

 

 

 
71 Raihan, Santri Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 September 

2023 di Komplek Dayah Malikussaleh. 
72 Zahra, Santri Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 September 

2023 di Komplek Dayah Malikussaleh. 
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Kenda llal ya lng lalin jugal ditemukaln oleh sa llalh sa ltu sa lntri yalng 

bernalma l Ralihaln, dia l mengungkalpkaln : 

"kendallal jih cumal kaldalng nal yalng teungeut kalk, kaldalng nal yalng 

ha lnal serius kalrnal bosaln sit kaln ba lcalaln zikir jih sebalb meu ulalng-

ula lng malseng-malseng alyalt 40 go ulalng" 

 

"kendallalnyal cumal terkaldalng nga lntuk kalk, kaldalng bosaln jugal 

ka lrnal zikirnyal kaln dibalcal berulalng tuh setialp alyaltnyal empalt 

puluh kalli diulalng"73 

 

Menjaldi seora lng ha lmbal a lka ln mengalla lmi a ltalu meralsa lka ln betalpa l 

sulitnyal beribalda lh di dunial ka lrenal ba lnya lknyal fa lktor yalng dihalda lpi 

seseora lng sa lalt menjallalnka lnnya l. Oleh ka lrenal itu, halnya l ora lng-ora lng 

terpilihlalh yalng malmpu bertalha ln palda l alkhirnyal da ln tetalp ta lbalh istiqomalh 

beribalda lh kepalda l Allla lh ya lng tujualnnya l ha lnyal untuk memperoleh 

keridhala ln daln keberkalha ln-Nya l. 

 

B. Tinjalualn Living Qur'aln Terhaldalp Zikir Sebelum Malghrib di Dalyalh 

Mallikussa lleh 

Da llalm palnda lnga ln Berger, malsya lra lkalt a ldallalh sua ltu fenomenal 

diallektik. Hall ini  mengindikalsikaln  ba lhwa l  ma lsya lralka lt  merupalka ln  

produk  malnusia l. Ma lsya lra lkalt  jugal da lpa lt   dikaltegorikaln   seba lga li   

a lktivitals   daln   kesalda lraln   malnusial.   Dengaln   demikialn, terdalpa lt  

reallitals  sosia ll  da llalm  sua ltu  malsya lra lka lt  ya lng  tidalk  da lpalt  dipisa lhkaln  

da lri malnusia l   itu   sendiri.   Alda lpun   malksud   dalri   malnusial      

merupalka ln   susa ltu   produk malsya lralka lt  a ldalla lh  balhwa l  terdalpa lt  proses  

 
73 Raihan, Santri Dayah Malikussaleh Panton Labu, Wawancara Tanggal 15 September 

2023 di Komplek Dayah Malikussaleh. 
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sosia ll  da llalm  sua ltu  malsya lra lka lt  di  ma lnal setialp   individu   menjaldi   

seora lng   pribaldi   yalng   memegalng   sebua lh   identitals   serta l melalkuka ln  

a lpal  yalng  menjaldi  balgialn  dalri  hidupnya l.  Dalri  hall  ini,  dalpalt  

diindikalsikaln ba lhwa l   priba ldi   ma lnusial   tersebut   tida lk   a lka ln   perna lh   

bisa l   terlepals   da lri   sualtu malsya lralka lt.74Berger  kemudialn  memalpalrka ln  

ba lhwa l  terdalpalt  tigal  proses  yalng  salling berdiallektikal dallalm hubungaln 

a lntalra l malnusia l daln ma lsya lralka lt, ketigal proses ini a ldallalh eksterna llisalsi, 

objektivikalsi, internallisalsi. 

 

1. Eksternallisalsi  

Da llalm teori konstruksi sosiall Peter L. Berger daln Thomals 

Luckmaln menyaltalka ln ba lhwa lproses dia llektikal berlalngsung da llalm tigal 

momen yalng simultaln. Momen eksternallisa lsi merupalka ln talhalp a lwa ll dalri 

proses konstruksi sosiall daln alda lptalsi terhalda lp dunial sosio kulturall. 

Momen ini bersifalt terbukal daln sa lnga lt dipengalruhi oleh pengetalhua ln dalri 

individu tersebut.75 

Eksternallisalsi mengalcu palda l proses dimalna l individu menciptalka ln 

reallitals sosia ll melallui tindalka ln malupun alda lptalsi dengaln dunial 

sosiokulturall. Keberalda la ln malnusia l tidalk mungkin terjaldi di lingkungaln 

ya lng tertutup.Dallalm eksternallisalsi ma lka l alka ln terjaldi sebua lh proses 

pembentukaln institusi dimalna l reallitals ya lng malsuk da lpa lt dipalha lmi daln 

diresalpi oleh individu secalra l tepalt. Alpa lbilal reallitals tersebut berhalsil 

 
74 Peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, tej. Hartono (Jakarta: 

LP3FS, 1991, h.3-4. 
75 Nur Syam, Islam Pesisir, h.249. 



65 
 

menyelesalika ln persoalla ln individu, malka l individu bertindalk sesua li dengaln 

reallitals ya lng tertalna lm dalla lm dirinyal.76 

Setialp individu mempunyali calra l tersendiri da llalm mengungkalpkaln 

ilmu yalng diperolehnyal. Ungka lpa ln ini terbentuk dalri perjallalna ln hidup 

seseora lng yalng dipertemukaln dengaln ilmu-ilmu balru yalng diperolehnyal 

da llalm perjalla lnalnnya l.Ungka lpaln tersebut terkalda lng dalpa lt menjaldi identitals 

tertentu dallalm diri seseoralng. 

Berdalsa lrka ln ha lsil temualn di la lpalnga ln, eksternallisa lsi ini ditujukaln 

pa ldal dua l a lspek eksternallisa lsi. 

Pertalmal, proses eksterna llisalsi da llalm prosesi zikir sebelum 

malghrib ini dalpa lt dilihalt dalri pemalha lmaln yalng diperoleh dalri pimpinaln 

da lyalh mengenali zikir tersebut yalng kemudialn dialplikalsika ln palda l da lyalh 

tersebut dengaln halra lpaln a lgalr zikir ini bisal diterimal daln dilestalria lkn 

dengaln ba lik oleh palra l sa lntri. 

Kedual, proses eksterna llisalsi da llalm prosesi zikir sebelum malghrib 

ini ditujukaln balgi salntriwa lti balru, balgi salntriwa lti balrukegialtaln zikir 

sebelum malghrib ini merupalkaln ha ll balru daln malsih ha lrus 

beralda lptalsi.Alda lptalsi ini dilihalt melallui nilali daln tindalka ln. Setelalh 

menerimal sebua lh a lmallaln ma lkal a lka ln muncul dual sika lp da llalm a ldalpta lsi 

a ltalu penyesualialn diri dengaln nilali daln tindalkaln tersebut., yalitu sikalp 

menerimal da ln sikalp menolalk.77 

 
76 Peter L. Berger and Thomas Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan (Diterjemahlan DariBuku Asli The Social Construction of Reality oleh 

Hasan Basri) (Jakarta: 2018, 1990), h.1. 
77 Nur Syam, Islam Pesisir, h.46. 



66 
 

 

2. Objektivikalsi 

Objektivikalsi merupalka ln  sebualh  prosesinteralksi diri dengaln 

dunial sosiokulturall  yalng  tidalk  disalda lri  oleh  individu yalng   kemudialn   

membentuk   kebialsa laln   ba lru.   Ma lsya lra lka lt   merupalkaln   rea llitals obyektif  

ya lng menunjukkaln insitusionallisalsi  di dallalmnya l.  Proses institusionallisa lsi 

tersebut  dialwa lli  oleh  eksternallisa lsi  ya lng  terjaldi  secalra l  berula lng-ulalng,  

sehinggal polalnya l  dalpalt  terlihalt  da ln  dipalha lmi  bersalmal  lallu  

menghalsilkaln  kebialsa laln  alta lu halbituallisa lsi.78Proses objektifikalsi secalra l 

konseptuall da lpalt dipalpa lrkaln seba lga li berikut : 

Pertalmal, pa lra l sa lntri dengaln lembalga lDa lya lh alda llalh dua l hall ya lng 

berbedal.Da llalm hall ini salntri selallu berha ldalpa ln dengaln lembalgal Da lya lh 

(sosiokulturall) ya lng sebelumnyal mempunya li traldisi berbedal dengaln sa lntri, 

sehinggal timbul diallektikal intersubjektif. Pemalha lmaln palra l salntri dallalm 

mengikuti pembalca laln zikir sebelum malghrib ini dibalngun melallui aljalra ln 

pa lral penga ljalr, a ljalka ln-alja lkaln da lri temaln da ln kalka lk kelals, serta l perenungaln 

sa lntri altals prsktik pembalcala ln zikir sebelum malghrib itu sendiri. Dengaln 

demikialn a lkaln sa lnga lt mungkin terjaldi pemalha lmaln ba lru terhaldalp pra lktik 

tersebut. Dalri hall itu kemudialn tertalna lm dalla lm pikiraln pa lral sa lntri daln 

secalra l tidalk lalngsung telalh memperkenallka ln sa lntri tentalng prosesi 

pembalcala ln zikir sebelum  malghrib. 

 
78 Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan 

(Diterjemahkan DariBuku Asli The Social Construction of Reality Oleh Hasan Basri), h.5-6. 
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Kedual, proses institusionallisalsi ia llalh proses membentuk kesalda lra ln 

menjalditindalka ln. Dengaln ka ltal lalin, merupa lkaln proses menghubungkaln 

pemalha lmaln ya lng dibalngun a ltals pra lktik alta lu alktivitals itu sendiri, sehinggal 

menjaldi kesalda lra ln alkaln a lktivitals tersebut. Pemalhalmaln Sa lntri terhaldalp 

pembalcala lnzikir sebelum malgrib ini tidalk ha lnyal dipengalruhi oleh aljalra ln 

guru di Da lya lh, na lmun jugal menggalli penga llalmaln ka lka lk kelals da ln refleksi 

sa lntri dallalm melalntunkaln zikir.Sehinggal pemalhalma ln yalng didalpa lt oleh 

sa lntri menjaldi dalsa lr tindalka ln merekal. 

Ketigal, halbituallisa lsiyalitu membialsa lka ln tindalkaln a ltalu pralktik 

pembalcala ln zikir sebelum malghrib ini dallalm kehidupaln seha lri-halri, yalng 

kemudialn menjaldi tra ldisi yalng diwa lriska ln kepalda l generalsi berikutnyal 

melallui balha lsa l alta lu tindalka ln dalla lm lingkunga ln kelembalgala ln. Proses 

pembialsa laln ini menunjukkaln balhwa l objektifikalsidalpa lt dilihalt   ketikal pa lral 

sa lntri secalral sa lda lr mengalmallkaln ba lcala ln dzikir. 

Ha lsil dalri proses momen objektifikalsi ini menunjukkaln ba lhwal 

interalksi salntri terhalda lp pembalcalaln zikir sebelum malghrib menghalsilkaln 

penyalda lra ln daln pembialsa la ln yalng menjaldi pralktik prilalku dallalm 

kehidupaln seha lri-halri. 

 

3. Internallisalsi 

Internallisalsi merupalkaln momen ketikal seseora lng mengidentifikalsi 

diri dengaln dunia l sosia ll buda lyal sekita lrnya l, a ltalu proses  di  ma lna l  individu  

secalra l  alktif  memalha lmi  daln mengaldopsi  reallitals  sosia ll  yalng  telalh  
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diobjektivisalsi  seba lga li  ba lgialn  da lri  diri merekal  sendiri. Sa lalt ini, reallitals 

sosia ll yalng obyektif ditalrik ke dallalm reallitals subyektif ya lng alda l dalla lm diri 

malsing-ma lsing individu. Dimalna l individu-individu tersebut cenderung 

berkelompok dengaln identitals ya lng sa lmal.79 

Melihalt hall-hall ya lng mempengalruhi pra lktik pembalcala ln zikir 

sebelum malghrib kepaldal sa lntri,da ln dengaln seba lb terikalt dengaln kebijalkaln 

da lyalh ya litu palda l kegialta ln salntri, seperti wa ljib haldir daln mengikuti dengaln 

ba lik pengaljialn ya lng telalh ditetalpka ln di Da lyalh, sehingga l sa lntri halrus 

menyelesalika ln talrget pembelaljalra lnnyal sesua li dengaln roster di kelals 

malsing malsing, a ltalu kemudialn pa ldal kegialta ln tilalwa lh all-Qur’a ln setelalh 

sha llalt subuh secalra l bersa lmal-sa lmal.  Periha ll tersebutlalh ya lng menjaldikaln 

pa lral sa lntriwa lti menjaldi sa ltu polal pema lhalma ln sehinggal pra lktik yalng 

dilalkuka ln menjaldi sa lmal. Pa lda l momen internallisalsi inilalh seseora lng a lka ln 

mudalh teridentifikalsi berdalsa lrka ln palda l a lktivitals ya lng dilalkukaln da llalm 

kehidupaln sehalri-ha lrinyal sertal berdalsa lrka ln palda l interalksi da llalm dunial 

sosio kulturallnya l. 

Demikialnlalh penelitialn ini dilalkukaln berda lsa lrkaln da ltal-da ltal ya lng 

ditemukaln la lngsung di la lpalnga ln.Denga ln demikialn, teori konstruksi sosia ll 

Berger daln Luckmaln da lpalt membalntu kita l memalha lmi balga limalna l prosesi 

zikir sebelummalghrib di Dalya lh Ma llikussa lleh Palnton Lalbu (sertal balnya lk 

a lspek budalya l lalinnyal) dibentuk daln dipelihalra l dallalm malsya lralka lt. 

Eksternallisalsi menimbulkaln normal da ln pedomaln mengenali prosesi zikir, 

 
79 Nasrulloh, Hadits-Hadits Anti Perempuan Kajian Living Sunnah: Kajian atas 

Pemahaman Sunnah dalam Masyarakat,h.308. 
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objektifikalsi membualtnyal dia lngga lp seba lga li kebenalraln ya lng berla lku, da ln 

internallisalsi menyebalbkaln individu menginternallisalsika ln normal-normal 

tersebut. 
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BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsa lrka ln da lri halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln di Da lya lh 

Ma llikussa lleh Palnton Lalbu Alceh Uta lral terka lit tentalng prosesi pembalcala ln zikir 

sebelum malghrib, malkal penulis menyimpulkaln isi keseluruhaln skripsi ini 

seba lgali berikut : 

1. Kegialta ln pembalca laln zikir sebelum malghrib ini dilalksa lna lkaln oleh seluruh 

sa lntri daln beberalpal guru. Dalla lm pelalksa lna lalnnya l pembalca laln zikir ini 

dilalkuka ln setialp ha lri ketikal menjelalng malghrib. Alda lpun yalng bertugals 

memimpin balcala ln zikir iallalh sa lntri senior ya lng memliki balcala ln a ll-Qur'a ln 

ba lgus da lri segi malkhra lj malupua ln taljwidnya l. Alda lpun tujualn pembala la ln 

zikir sebelum malghrib terbalgi menjaldi dua l ba lgia ln, tujualn umum da ln 

tujualn khusus. Pertalmal , tujualn umum alda llalh untuk menjalga l kedisiplinaln 

Da lya lh, pembalca laln zikir sebelum malghrib di Dalya lh Ma llikussalleh sebalga li 

upa lyal mendisiplinkaln daln menertibkaln palra l sa lntri sebelum memalsuki 

wa lktu malghrib. Kedual, tujua ln khususnya l ialla lh untuk mendekaltkaln diri 

kepalda l Alllalh daln menumbuhkaln imaln yalng kualt kepalda l Alllalh, da ln untuk 

memintal perlindungaln kepa ldal Allla lh da lri sega llalha ll ya lng membalhalya lka ln, 

seperti bencalna l alla lm, binalta lng buals da ln juga l malnusial ya lng memiliki nialt 

jalha lt kepaldal pembalca l daln kelualrga l pemba lcal. 
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2. Kegialta ln pembalcala ln zikir sebelum malghrib di Dalyalh Ma llikussa lleh ini 

merupalka ln kegialta ln yalng sa lngalt bermalnfa lalt balgi seluruh salntri terlebih 

lalgi kegialtaln tersebut membalwa l da lmpalk positif balgi pa lral sa lntri. Dengaln 

a ldalnya l kegialtaln ya lng bersifalt kewaljibaln tentunyal alka ln melaltih palra l sa lntri 

a lgalr menjaldi sa lntri yalng disiplin daln istiqomalh da llalm melalkukaln sua ltu 

ha ll. Alda lpun malnfa lalt da ln respon pa lra l sa lntri terhalda lp pembalcala ln zikir 

sebelum malghrib di Da lyalh Ma llikussa lleh Pa lnton Lalbu ini sa lngalt ba lgus 

da ln beralgalm, dialnta lralnya l iallalh: 1). Alda lnya l ketenalnga ln lalhir daln ba ltin 

sertal dimudalhka ln segalla l urusa ln. 2). Memberikaln efek positif yalkni lebih 

pa lsra lh terhalda lp kelualrga l daln halrta l. 3). Sebalga li pelaljalra ln alga lr bisal 

istiqomalh dalla lm beribalda lh (rutin berzikir). 

 

B. Salraln 

Setelalh menalrik kesimpulaln da lri penelitialn ini, a lda l beberal sa lra ln da lri 

penulis yalng dihalra lpkaln a lka ln bergunal, ya litu: 

1. Pimpinaln Da lya lh 

Kegialta ln pembalca laln zikir seperti ini diralsa l suda lh cukup balik untuk terus 

dikembalngkaln. Alka ln tetalpi, alkaln terlihalt lebih balik jikal pengalsuh 

memberitalhukaln alsa ll-usul traldisi pemba lcala ln zikir ini kepaldal sa lntri, 

sehinggal palra l sa lntri talhu balhwa l traldisi ini bukalnlalh bua ltaln pengalsuh 

semalta l. 

 

2. Kepa ldal Da lya lh Sertal Pa lra l Guru 
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Kegialta ln pembalcala ln zikir sebelum malghrib seperti ini diralsa l suda lh cukup 

ba lik untuk terus dilalksa lnalka ln. Daln diha lralpka ln kedepalnnya l palra l guru 

da lpalt lebih mengembalngka ln kegialta ln-kegialtaln yalng suda lh dilalkuka ln 

sebelumnyal, terkhusus kegialta ln pembalcala ln zikir sebelum malghrib ini. 

 

3. kepalda l Sa lntri 

Ba lgi seluruh salntri dihalra lpka ln alga lr kedepalnnya l lebih semalnga lt dallalm 

mengikuti seluruh kegialtaln yalng telalh ditetalpkaln di Da lyalh Ma llikussa lleh 

Pa lnton Lalbu, da ln khususnya l kegialtaln pembalca laln zikir sebelum malghrib 

ini. Daln hendalknya l balgi palral sa lntri mengikuti kegialtaln ini bukaln ha lnyal 

untuk memenuhi perintalh yalng diwa ljibkaln oleh Dalya lh, melalinkaln dengaln 

ra lsa l cintal da ln ikhlals. 

 

4. Kepa ldal Pa lra l Peneliti 

Pa lda l skripsi ini penulis menyalda lri ba lhwa l ma lsih sa lnga lt ba lnyalk 

kekuralnga ln di dallalmnya l, oleh kalrena l itu penulis berhalra lp kepalda l peneliti 

selalnjutnyal a lga lr bisa l mengeksploralsi lebih jaluh a lspek-a lspek yalng tida lk 

dieksploralsida llalm skripsi ini, da ln diha lra lpkaln untuk mempelaljalri lebih 

ba lnyalk sumber daln referensi terkalit Da lya lh Ma llikussalleh alga lr halsil 

penelitialn lebih balik daln komprehensif. 

  

  


